BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan Asuhan Kebidanan pada By. R usia 13 hari di RSU Salak
berupa pengumpulan data yang terdiri dari data subjektif, data objektif,
menentukan analisa untuk mengetahui masalah yang terjadi pada pasien serta
penatalaksanaan yang telah diberikan, maka penulis dapat mengambil
kesimpulan sebagai berikut :
a. Data subjektif
Diperoleh data subjektif yaitu By. R lahir pada tanggal 17 Februari 2022
pukul 21.30 WIB ditolong oleh bidan, jenis kelamin perempuan dalam
keadaan tidak langsung menangis, tonus otot bergerak aktif, kulit
kemerahan. Lahir pada usia kehamilan 37 minggu dengan riwayat ketuban
pecah dini jernih pada saat persalinan. Bayi dirujuk ke rumah sakit pada
tanggal 2 Maret 2022 dengan keluhan demam sejak 2 hari yang lalu, lemas,
kuning dan tidak mau minum susu.
b. Data objektif
Diperoleh data objektif dari hasil pemeriksaan fisik head toe toe yaitu
kulit wajah berwarna kuning, sklera pada mata berwarna kuning, kulit pada
dada dan abdomen berwarna kuning, kulit ekstremitas atas dan bawah
berwarna kuning. Selain pemeriksaan fisik, diperoleh juga data objektif dari
hasil pemeriksaan laboratorium yaitu hasil bilirubin total pada bayi 19,1
mg/dL dan serologi positif.
c. Analisa
Analisa berhasil ditegakkan berdasarkan data subjektif dan objektif.
Analisa berubah seiring dengan perkembangan kondisi pada bayi.
d. Penatalaksanaan
Fokus penatalaksanaan pada kasus ini yaitu, menurunkan kadar bilirubin
dalam darah dengan cara terapi sinar blue light dan pemberian ASI,
pencegahan dan penanganan kejang dengan pemberian obat anti kejang
sibital 2x6 mg, pencegahan dan penanganan komplikasi lanjutan,

mengurangi risiko kecacatan dengan cara penanganan yang cepat dan tepat.
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B. Saran

1. Untuk Rumah Sakit
Diharapkan untuk terus mempertahankan dan meningkatkan mutu kualitas
rumah sakit sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kepercayaan dari
pengguna jasa pelayanan, khususnya pelayanan pada bayi dengan sepsis dan
ikterus.

2. Untuk Klien
Ibu dan keluarga mampu memberikan asuhan pada bayi di kehidupan sehari-
harinya, untuk mengetahui tanda bahaya pada bayi dan membawa bayi ke
tenaga sehatan bila terjadi hal tersebut.

3. Untuk Profesi Bidan
Diharapkan bidan untuk meningkatkan kualitas asuhan sesuai dengan teori
yang terus berkembang namun tetap berdasarkan wewenang sebagai bidan
sehingga asuhan yang diberikan sesuai dengan standar pelayanan kebidanan

dan bermanfaat bagi klien.



